BAB IV

SIMPULAN

Berdasarkan permasalahan dan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:

1)

2)

3)

Program sertifikasi dosen di STT Abdi Sabda sudah terealisasi sesuai
dengan amanat Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah. Hanya saja
dalam realisasinya masih belum sesuai dengan harapan para dosen yang
berhak menerima program sertifikasi dosen tahun anggaran 2020 dan
2021.

Pengalokasian dana tunjangan sertifikasi dosen pada tahun 2020-2021 di
STT Abdi Sabda menunjukkan hasil yang tidak efektif. Para dosen
menerima dana tunjangan sertifikasi dosen sebesar Rp2.000.000 setiap
bulan dan jumlah ini diterima secara merata oleh setiap dosen tanpa
adanya pertimbangan jabatan fungsional maupun beban kerja dosen yang
bersangkutan. Para dosen penerima dana tunjangan sertifikasi hanya bisa
berharap ke depannya ada perbaikan yang nyata dalam perhitungan sesuai
jabatan fungsional dan beban kerja dosen sehingga dana tunjangan
sertifikasi ini dapat digunakan guna meningkatkan kualitas pelayanan
tridharma perguruan tinggi.

STT Abdi Sabda sampai saat ini belum melakukan konfirmasi lebih lanjut
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4)

kepada Dirjen Bimas Kristen terkait pengalokasian dana yang hanya
terjadi setiap enam bulan sekali. Padahal berdasarkan studi pustaka, dana
tunjangan sertifikasi dosen ini seharusnya diterima secara teratur di setiap
tahun anggaran. Hal ini bertujuan untuk mendukung para dosen secara
moral dan finansial untuk lebih mendedikasikan dirinya sebagai pengajar
yang profesional.

Pengalokasian dana tunjangan sertifikasi dosen di STT Abdi Sabda tidak
berjalan secara transparan. Dengan adanya transparansi dan tanggapan dari
pihak Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Kristen, diharapkan ke
depannya pengalokasian dana tunjangan sertifikasi dosen di STT Abdi
Sabda dapat berjalan efektif dan teratur. Penulis berpendapat bahwa
transparansi dan efektivitas dalam proses pengalokasian dana tunjangan
sertifikasi akan meningkatkan kinerja dosen dalam melakukan dedikasinya

sebagai seorang tenaga pendidik.
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